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Analisis Perbedaan Persepsi Mahasiswa Akuntansi yang Mempengaruhi Pilihan Karir
(Hiras Pasaribu & lndra Kusumawardhani)

ANALISIS PERBEDA.AN PERSEPSI MAHASISWA AKUNTANSI
YANG MEMPENGARUHI PILIHAN KARIR

Hiras Pasaribu & lndra Kusumawardhani

Fakultas Ekonomi UPN Jokyakarta

ABSTRACT

This study aims to determine the differences in perception between accounting
sfudenfs start the se/'nesfer and final semesfer of the factot's that influence career
choices in terms of financial rewards, professional training, soc/a/ values, the work
environment, job security and the labor market and personality. The study was
conducted on 100 sfudenfs in the first year of the study period and 100-year
sfudenfs at the end of the study program at the Faculty cf Eccnomics of Accounting
Sfudies UPN "Veteran" Yogyakarta. Of the 200 respondents to respond to the
questionnaire. Hypothesis fesfing is done with different test independent sample T-
test if the data were normally distributed and using Mann-Whitney test when the
data are not normally distributed. The results showed that perceptions of accounting
sfudenfs regarding the factors that influence career choices, it can be concluded that
there are differences in perceations of accaunting studenls sta,/t the semester and
final semesfer as seen from accountants who desire a career in terms of salary or
financial rewarCs, professional training, professional recognition, social values, work
environment and personality. While considerations of !abor market concluded that
there is no difference in the views of accounting sfudents starT the semester and
final semester.

Keywords: perceptions and career choices

ABSTRAK

Penelitian ini bedujuan untuk mengetahui perbedaan persepsi antara mahasiswa
akuntansi semester awal dan semester akhir mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi pilihan karir yang ditinjau dari penghargaan finansial, pelatihan
profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan pekerjaan, keamanan kerja dan pasar kerja
serta personalitas. Penelitian dilakukan terhadap 100 mahasiswa tahun awal dan
100 mahasiswa sedang studi di tahun akhir pada Program Studi Akuntansi pada
Fakultas Ekonomi UPN "Veteran" Yogyakaria. Dari 200 responden dapat
memberikan respon terhadap kuesioner. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji
beda lndependent sample r-fes/ apabila data berdistribusi normal dan
menggunakan uji Mann-Whitney apabila data tidak berdistribusi normal. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa akuntansi mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi pilihan karir, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi semester awal dan semester akhir yang
dilihat dari keinginan karir akuntan yang ditinjau dari gaji atau penghargaan
ftnansial, pelatihan profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan
kerja dan personalitas. Sedangkan dari pertimbangan pasar kerja disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan pandangan mahasiswa akuntansi semester awal
dan semester akhir.

Kata kunci: persepsi, dan pilihan karir.
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PENDAHULUAN

Setelah seseorang iulus dad sekolah Lanjutan Tingkat Atas, sebagian besar
dari mereka melanjutkan ke pendidikan tinggi untuk menimba ilmu yang mereka
tekuni. Teniu saja bidang ilmu atau program studi dan Pendidikan Tinggi yang
mereka pilihan sesuai dengan harapan mereka untuk meniti karir kelak setelah
menyelesaikan studinya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan karir mahasiswa dan jenis karir
yang akan mereka jalani merupakan hal yang menarik untuk diteliii, karena dengan
diketahuinya pilihan karir yang diminati mahasiswa, maka dapat diketahui mengapa
sesorang memilih karir tersebut (Rahayu, 2003). Minat dan rencana karir yang jelas
akan sangat berguna dalam program penyusunan program agar materi kuliah dapat
drsampaikan secara efektif bagi mahasiswa yang memerlukannya (Rasmini,2007).

Karir umumnya diartikan sebagai ide untuk terus bergerak ke atas dalam
garis pekerjaan yang dipilih seseorang. Bergerak ke atas berarti berhak atas
pendapatan yang lebih besar, serta mendapatkan status, prestise dan kuasa yang
.lebih besar. Meskipun biasa dibatasi pada garis pekerjaan yang menghasilkan
uang. Dengan demikian karir terdiri dari urutan pengalaman atau suatu rangkaian
kerja yang dipegang selama kehidupan seseorang yang memberikan
kesinambungan, ketentraman dan harapan untukmaju sehingga menciptakan sikap
can periiaku tefientu.

Rahayu dkk (2003) yang mengutip dari Bensinger (1999) mengemukakan.
mahasiswa akuntansi sebagai calon profesional harus memiliki (knowledge),
kctrampilan (sk//) dan kemampuan (ability) dalam berkarir. Dalam memilih karir
mahasiswa memiliki motivasi yang mendorong mereka untuk bekerja dan memilih
karir yang sesuai. Motivasi merupakan kesediaan untuk mengeluarkan tingkat
upaya yang tinggi ke arah tujuan organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan
upaya itu untuk memenuhi suatu kebutuhan individu. Secara garis besar bidang
pekerjaan profesi akuntansi dapat digoiongkan dalam 4 kategori, yaitu. (1) akuntan
publik; (2) akuntan perusahaan; (3) akuntan pendidik; dan (4) akuntan pemerintah.

Mahasiswa akuntansi tahun awal dan tahun terakhir, menjelang
kelulusannya, tentunya merniliki rencana atau paling tidak pemikiran mengenai
alternatif langkah yang berbeda yang akan ditempuh setelah kelulusannya. Seiring
dengan banyaknya mata kuliah dan lamanya waktu yang ditempuh maka semakin
besar peluang akan terjadi perbedaan persepsi terhadap pilihan karir.

Dengan mengetahui persepsi mahasiswa akuntansi mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi mereka dalam memilih karir maka setiap mahasiswa akuntansi
yang akan terjun ke dunia bisnis dapat dengan tepat memilih karir yang akan
dijalankannya dan akan dapat memberi kontribusi bagi Program Studi Akuntansi di
suatu perguruan tinggi dalam memperbaiki materi perkuliahan dan merencanakan
kurikulum dibidang Akuntansi Keuangan, Akuntansi Manajemen dan pengauditan,
Akuntansi Pemerintahan atau Sektor Publik yang sesuai dan relevan dengan
tuntutan dunia kerja, sehingga mahasiswa akuntansi yang sudah lulus dan siap
terjun dalam dunia kerja lebih mudah menyesuaikan kemampuan yang dimilikinya
dengan tuntutan dalam pekerjaan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan karir mahasiswa dan jenis karir
yang akan mereka jalani merupakan hal yang menarik untuk diteliti karena dengan
diketahuinya pilihan karir yang diminati mahasiswa, maka dapat diketahui mengapa
sesorang memilih karir tersebut (Rahayu, 2003). Minat dan rencana karir yang jelas
akan sangat berguna dalam penyusunan program agar materi kuliah dapat
disampaikan secara efektif bagi mahasiswa yang memerlukannya (Rasmini, 2007).
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Analisis Perbedaan Persepsi Mahasiswa Akuntansi yang Mempengaruhi Pilihan Karir
{Hiras Pasaribu & lndra Kusumawardhani}

Apabila dapat diketahui karir mahasiswa akuntansi, maka pendidikan akuntansi
dapat merencanakan kurikulum yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja. Dengan
demikian bagi mahasiswa telah menyelesaikan pendidikannya atau lulus, maka
mahasiswa diharapkan lebih mudah menyesuaikan kemampuan yang dimilikinya
dengan tuntutan pekerjaan.

Profesi akuntan pada masa yang akan datang menghadapi tantangan yang
semakin berat, maka kesiapan yang menyangkut profesionalisme mutlak dipedukan
untuk mendukung profesionalisme tersebut (Rahayu dkk, 2003). Mahasiswa
akuntansitahun awal dan tahun terakhir, menjelang kelulusannya, tentunya memiliki
rencana atau paling tidak pemikiran mengenai alternatif langkah yang berbeda yang
akan ditempuh setelah kelulusannya. Seiring dengan banyaknya mata kuliah dan
lamanya waktu yang ditempuh maka semakin besar peluang akan terjadi perbedaan
persepsi terhadap pilihan karir.

Menurut data yang diperoleh dari data alumni Program Studi Akuntansi di
UPN "Veteran: Yogyakarta menunjukkan, selama tahun 2A07-2011, jumlah
kelulusan di Program Studi Akuntansi adalah 1295 orang dengan lama studi rata-
rata pada tahun 2011 adalah 4,06 tahun dengan IPK rata-rata 3,21 yang
menunjukkan bahwa mahasiswa Akuntansi UPN "Veteran" Yogyakarta memiliki
kualifikasi yang cukup baik untuk bisa bersaing dalam pemilihan karir dan lapangan
kerja. Selain itu rnenurut Tim Pelaksana Badan Pengendalr N4utu Prcgr:r'r Studi
Akuntansi dan Tim Tracer Study, dari 80 respcnden alumni menriliki waktu tunggu
mendapat pekerjaan pertama dengan rata-rata 10,8 bulan pada bidang kerja yang
sesuai dengan ilmu dan kompetensi yang dimilikinya yaitu ilmu akuntansi.

Dengan mengetahui persepsi mahasiswa akuntansi mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi mereka dalam memilih karir maka setiap mahasiswa akuntansi
yang akan terjun ke dunia bisnis dapat dengan tepat memilih karir yang akan
dijalankannya dan akan dapat memberi kontribusi bagi Program Studi Akuntansi
LJPN "Veteran" Yogyakarta dalam memperbaiki materi perkuliahan dan
merencanakan kurikulum di bidang Akuntansi Keuangan, Akuntansi Manajemen dan
Pengauditan, Akuntansi Sektor Publik yang sesuai dan relevan dengan tuntutan
dunia kerja, sehingga mahasiswa akuntansi yang sudah lulus dan siap terjun dalam
dunia kerja lebih mudah menyesuaikan kemampuan yang dimilikinya dengan
tuntutan dalam pekerjaan. Penelitian yang lebih luas tentang pemilihan karir
mahasiswa pernah dilakukan di lndonesia antara lain Wijayanti (2001), Rahayu
(2003) dan Setyani (2005).

Wijayanti (2001) mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan karir
mahasiswa akuntansi menunjukkan bahwa dari tujuh faktor yang diteliti yaitu
penghargaan finansial, pelatihan profesional, nilai-nilai sosial, pengakuan
profesional, lingkungan kerja, keamanan kerja dan tersedianya lapangan pekerjaan.
Hasil penelitian ini menyimpulkan hanya faktor penghargaan finansial, pelatihan
profesional, nilai-nilai sosial yang dipertimbangkan mahasiswa akuntansi dalam
memilth karir, sedangkan faktor lain tidak terdapat perbedaan, hal ini mahasiswa
tidak mempertimbangkan pengakuan profesional, lingkungan kerja, keamanan kerja
dan tersedianya lapangan pekerjaan dalam pemilihan karir.

Rahayu, dkk (2003) menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan pandangan
mengenai penghargaan finansial, pelatihan profesional, pengakuan profesional,
lingkungan kerja, dan pertimbangan pasar kerja, hal inilah menjadi pertimbangan
mahasiswa dalam memilih karir, sedangkan untuk faktor-faktor nilai sosial dan
personalitas tidak terdapat perbedaan pandangan.

Penelitian ini dikembangkan dari penelitian Wijayanti (2001) dan Rahayu
(2003). Wijayanti (2001) menyimpulkan hanya faktor penghargaan finansial,
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celaiihan profesional, nilai-nilai sosial . yang menjadi bahan pertimbanganrnahasiswa akuntansi daram memirih karir,'sed"anjr<ari-variau"r r"ilnyu ;#;i]pengakuan profesiona.l, lingkungan pekerjaan, kearianan kerla, dan ketersediaanlapangan pekerjaan atau pasar-kerli tioai oipertimuangk"n-*anasiswa akuntansicalam pemilihan karir.
Hasil Peneliti:1y.u"y"1ti (2001) masih ada perbedaan temuan dengan hasirpenelitia.n Rahayu (2003) Rahayu yang menyimpuikan faktor-faktor nitai sosial danpersonalitas menjadi pertimbaangah m-anasiswa'dalam f.ririhun r.urir,' 

"Loungka;penghargaan finansiar, peratihan profesionar, p""g;k;;'pioresionat, ri;gil;g;;t<erj?:..dan pertimbangan pasar kerja, ridak dl#;*;;;g[an manasiswa darampemilihan karir. Temuan kedua peneliti ini.masih io" p"io"iuJn hasil penetitian.setyani (2005) meneriti enam variaber,,yang oibr,rx-* p"oa minasli*" y"ngmemilih akuntan pubrik dan non akuntan puutit<, 
-n unurrt",i o"h*u p*ah;r6;;;finansial, peratihan profesionar, pengakuan profesionaL, ringlungan perkerjaan, danfaktor instrinsik menjadi pertimb'angin mahasiswa oatam il"rniin r.lrir, .!oln'gku;nilai-nilai sosiat dan pe.rtimbangin pasar kerja uJar< dijadikan fi*b;;g;;mahasiswa dalam memirih karir. bemikian juga peneritian detyani (2005) masihada perbedaan temuan wijayanti .e}dii'Jun n"h"vu (2003), mengenaipandangan mahasiswa dalam memilih karrr.

Dengan demikian perru dirakukun p.grli!an, sekarigus mengembangkanpenelitian sebelumnva terutama dari wiiayanti (200110an nan"ayu (2003) wijayanti(2001.) dan Rahayu. (2003) mengambit oati oaii marraiiiwa akuntansi tanpamernbedakan lama tingkat studi. Penelitian ini oirat,rran []Ja manariswa tingkatstudi tahun awal dan tahun .akhir studi pada ,"*""i"r iu;rni--
Penelitian irri bertujuan untuk mengetahui perbedaan persepsi antaramahasiswa akuntansi semester awal dan semester akhir mengenai faktor-faktoryang mempengaruhi pilihan karir yang ditinjau dari gaji atau peng=hargaan rinaniiat,pelatihan profesionar, pengakuan"profesionar, " niruinirli ;;;"j:-;r;ffi;;pekerjaan, pertin'rbangan pasai kerja dan personalitas.

TiNJAUAN TEORITIS

Terdapat bebe,rapa faktor yang mempengaruhi mahasiswa daram pemirihankarir, antara rain: gaji/penghargaan firiansiar, perittin r,"rJ", p;"g"kuan profesionar,nilai-nilai sosiar, ringkungan kerja dan pertimbanga" prrir'6ira. penghasiran ataugaji merupakan hasil yang ciperoreh sebagai k6ntraprestasi oari pekerjaan yangtelah diyakini secara mendasar bagi sebagiin besar p"rr""h""n sebagai daya tarikutama untuk memberikan kepuasan kepada t"ry"*ann,y. padJ iuko. g;ji,biasanya mahasiswa akan memperhitungkan ga;i yang o,p"ri,r"n pada waktu muraibekerja, jaminan masa depan yang men.l-arnin 
-yaitu 

"o""nyu 
o"na pensiun, selain itumahasiswa juga memperhatikan kenaikan, kapan kunuir,un gujiahan diperoreh.

Gaji atau Penghargaan Finansial
Gaji atau penghargaan finansiar adarah hasir yang diperoreh sebagaikontraprestasi yang terah diyakini secara mendasar bagi sebagian perusahaansebagai daya tarik utama untuk memberikan kepuasan k"pio" iurvawan (wijayanti,2001 dan setiyani 20.0s) Hasir peneritian yang oiratu[an oreh Astami (2001)menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan. yang b6rkaitan dengan faktor gaji dalammemilih bidang profesinya baik gaji awar'mairpun i"ngr." ;;jang. Mereka rebihsetuju untuk mendapatkan gaji awil-yang tinggi.

.. Kunartinah (2003) iuga menunjuklan-bahwa pemirihan karir mengutamakangaji pertama yang tinggi baik pada karir sebagai akuntan prutir, o"n non akuntan
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publik. Pada Rahayu dkk (2003) menunjukan bahwa mahasiswa yang memilih karir
sebagai akuntan perusahaan dan akuntan pemerintah menganggap dengan karir
tersebut gaji awal mereka tinggi, dibandingkan dengan mahasiswa yang memilih
karir sebagai akuntan publik dan akuntan pendidik yang menganggap bahwa gaji
awal dalam karir mereka tidak begitu tinggi. Dana pensiun sangat diharapkan oleh
mahasiswa yang memilih karir sebagai akuntan pemerintah dan akuntan pendidik.
sedangkan mahasiwa yang memilih karir sebagai akuntan pei'usahaan tidak begitu
mengharapkan atas perolehan dana pensiun. Mahasiswa yang memilih karir
sebagai akuntan publik bahkan kurang mengharapkan dana pensiun. Gaji atau
penghargaan finansial yang akan diuji dalam penelitian ini meliputi tiga pertanyaan
yaitu mengenai gajiawalyang tinggi, dana pensiun, dan kenaikan gaji lebih cepat.
H'1 : Tidak terdapat perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi semester awal dan

semester akhir ditinjau dari faktor gajilpenghargaan finansial.

Pelatihan Profesional
Pelatihan profesional adalah hal-hal yang berhubungan dengan peningkatan

keahlian. Pada Rahayu dkk (2003) menunjukkan karir sebagai akuntan publik
dianggap lebih memerlukan pelatihan kerja untuk meningkatkan kemampuan
profesional dan mendapatkan pengalaman kerja yang bervariasi, sedangkan pada
akuntan perusahaan dan akuntan pemerintah menganggap bahwa pelatihan kerja
kurang diperlukan, sedangkan bagi akuntan pendiciik mahasiswa menganggap ticiak
diperlukannya pelatihan kerja, sehingga pengalaman kerja yang bervariasi lebih
sedikit diperoleh dibandingkan karir sebagai akuntan perusahaan dan pemerintah.
H2 : Tidak terdapat perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi semester awal dan

semester akhir ditinjau dari faktor pelatihan profesronal.

Pengakuan Profesional
Pengakuan profesional meliputi hal-hal yang berhubungan dengan

pengakuan terhaoap prestasi. Pengakuan profesional ini meliputi adanya
kemungkinan bekerja dengan ahli yang lain, kesempatan untuk berkembang dan
pengakuan prestasi. Rahayu dkk (2003:) menemukan bahwa tidak terdapat
perbedaan pandangan diantara mahasiswa akuntansi secara keseluruhan ditinjau
dari pengakuan profesional. Pengakuan profesionalyang akan diujidalam penelitian
ini meliputi empat pertanyaan mengenai kesempatan untuk berkembang, adanya
pengakuan apabila berprestasi, cara untuk kenaikan pangkat, dan keahlian untuk
mencapai sukses.
H3 : Tidak terdapat perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi semester a'+,ral dan

semester akhir ditinjau dari faktor pengakuan profesional.

Nilai-Nilai Sosial
Nilai-nilai sosial ditunjukkan sebagai faktor yang menampakkan kemampuan

seseorang pada masyarakatnya, atau dengan kata lain nilai-nilai sosial adalah nilai
seseorang dari sudut pandang orang lain di lingkungannya (Stolle, 1976 dalam
Setiyani 2005). Rahayu dkk (2003) menurrjukkan bahwa mahasiswa menganggap
bahwa karir yang dijalaninya d:nila: sama oleh masyarakat.
H4 '. Tidak terdapat perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi semester awal dan

semester akhir ditinjau darifaktor nilai-nilai sosial.

Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja merupakan suasana kerja yang meliputi sifat kerja (rutin,

atraktif, sering lembur), tingkat persaingan antar karyawan dan tekanan kerja
merupakan faktor dari lingkungan pekerjaan. Hasil penelitran yang dilakukan oleh
Rahayu dkk (2003) menunjukan bahwa karir sebagai akuntan pendidik
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YSng mempengaruhi mereka dalam memilih karir, maka

pekerjaannya lebih rutin dibanding karir yang lain. Karir sebagai akuntan pemerintahpekerjaannya rutin yasng rutinitasnyi seOitit lebih ting'E dibanding at<untanperusahaan. Karir sebag_ai akuntan publik dianggap karir 
"ylng 

;enis p6reriaanya
tidak rutin, lebih atraktif dan banyak tantangJnnya, tidal dlpat deng"n'""["i
terselesaikan. Lingkungan kerjanya hampir sama dengan lingkungan kerja akuntanpendidik.
H5 : Tidak terdapat perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi semester awal dansemester akhir ditinjau dari faktor lingkungan kerja.
Pertimbangan pasar Kerja

Pertimbangan pasar kerja meriputi keamanan kerja dan tersedianya rapangankerja atau kemudahan mengakses iowongan kerja. (eamanan kerja *"*t;i;;fakor dimana karir yang llnilifr dapar beri'anan daram iingr" waktu v"ng f;[uplama. Jauh dari kasus PHK. Karir yang diharapr<an ourin fiirf'un r<arir'se,ieniar]akan tetapi harus dapat.terus berlinjut sampai seseorang'nantinya at<an pensiui(Rahayu dkk, 2003). pada Astami (2b01) mahasiswa oerianoangln ."ngi;"trj;untuk memilih pekerjaan yang aman dan memberikan kisempatin untrit<berkembang. Menurut .Ralray.u (2003) mahasiswa merintahyang memilih karirsebaga.i akuntan pemerintah dan akunian.pendidik *"ngingg"p i""*"n"n r*1udal..qefe.rjaannya tebih aman. Keamanan kerja pada raiir sE6agai akuntan prbriksedikit lebih aman daripada keamanan kerja sebagri akunLn Derusahaan irangsangat mudah di PHK.
Akses karir sebagai akuntan pendidik dan akuntan perusahaap lebih mudahdibandingkan dengan karir sebagai akuntan pendidik dan akuntan p"1-11"rintrr,

menyenangkan tetapi sering lembur dan kompetisi diantara karyawannya sangattinggi serta ada tekanan kerja untuk mencapai sukses. pilih;; karii sebagai atunftnpem.erintah hampir sama dengan akuntan.perusahaan yaitu pekerjr"" ;;t;i J+;idiselesaikan, tidak begitu sering lembur, tekanan teaa ieoi[n, kompetisi diantarakaryawan sedikit serta. kurang banyat< tantangan. Karir sebagai akuntan p""J,oitpekerjaannya dapat lebih cep-at dis-elesaikan ian o"ny"r. i"ntingun karena seringbe_rtemu dengan banyak orang.
H6 : Tidak terdapat perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi semester awal dansemester akhir ditinjau dari faktor pertimbangan pasar kerja.
Personalitas

Personalitas berarti karakteristik psikologi dari dalam yang menentukan danmerefleksikan bagaimana seseorang merespJn lingkungannya. Khila*ata 1zo,li1mengemukakan no two peopte can have the same 
-matrix of charactei truit,(http://www.buzzle.com), artinya tak ada dua orang vung ,"riliki kesamaanpersonalitas. Personalitas berpengaruh terhadap peritltu in"olviou tersebut. paJa

Rahayu dkk (2003) mahasiswa yang memilih kaiir ,"o"t"i 
"trntun 

publik, akuntanpen.didik' akuntan perusahaan dan akuntan pen_didik" menganggap karir yangdipilihnya tidak mencerminkan kepribadian yang dimirikinya. 
J

HT : Tidak terdapat p.erbedaan persepsi mahisiswa aklntansi semester awal dansemester akh ir d itinjau dari faktor personalitas.

Hasil penelitian 
.ini diharapkan dapat memberi kontribusi empiris mengenaiperbandingan persepsi antara mahasiswa akuntansi rengu;ai rakior-faktor "yang

mempengaruhi pilihan karir yang ditinjau dari penghargian finansiat, peta[inaiprofesional, pengakuan professionar, nirai-nirai sosrar," ringkungan plto;"un,
keamanan kerja dan pasar kerja serta personalitas.

Dengan mengetahui .persepsi mahasiswa akuntansi tentang faktor-faktor
setiap
memilih

tssN 2337-4314

mahasiswa
karir yang

akuntansi yang akan terjun ke dunia bisnis dapat Oengan Gpat
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akan dijalankannya. Hal ini akan dapat memberi kontribusi bagr Program Studi
Akuntansi dalam memperbaiki materi perkuliahan dan merencanakan kurikulum di
bidang Akuntansi Keuangan, Akuntansi Manajemen, Pengauditan, dan Akuntansi
Pemerintahan atau Sektor Publik yang sesuai dan relevan dengan tuntutan dunia
kerja. Dengan demikian mahasiswa akuntansi yang sudah lulus dan siap terjun
dalam dunia kerja lebih mudah menyesuaikan kemampuan yang dimilikinya dengan
tuntutan dalam pekerjaan dan dapat menyesuaikan kemampuan yang dimilikinya
sesuai Cengan tuntutan dalam pekerjaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data primer yang bersumber dari mahasiswa
Jurusan Akuntansi UPN "Veteran" Yogyakarta. Selain itu, penelitian ini dilengkapi
dengan data sekunder yang bersumber dari Fakultas Ekonomi UPN "Veteran"
Yogyakarta dan lnstansi lain yang mendukung untuk dapat melengkapi informasi
yang tidak terdapat dalam data primer.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi UPN "Veteran"

Yogyakarta. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi semester
awal dan semester akhir. Hal ini dimaksudkan untuk melihat efektivitas kurikulum
akuntansi dalam membentuk persepsi mahasiswa terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi pilihan karir. Pemilihan responden berdasarkan pemikiran bahwa
mahasiswa semester awal belum mendapatkan sedikit gambaran tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi pilihan karir, sedangkan mahasiswa semester akhir telah
mendapatkan gambaran yang jelas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan
karir. Untuk keperluan penelitian ini akan diambil sampel masing-masing 100
mahasiswa untuk semester awal dan semester akhir berdasar pertimbangan bahwa
jumlah tersebut sudah memenuhi central limit theorem.

Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan menggunakan teknik

kuesioner dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan. Teknik kuesioner adalah
teknik pengumpulan data dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan kepada
responden. Kasus-kasus yang digunakan peneliti adalah daftar yang bersifat
tertutup karena telah disediakan alternatif jawaban yang mungkin dipilih sehingga
responden merasa mudah dalam mengisi kuesioner.

lnstrumen Penelitian
lnstrumen yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada kuesioner

penelitian Rahayu dkk (2003) yang terdiri dari 2 bagian. Bagian pertama dari
kuesioner ini berisi pertanyaan mengenai identitas responden yang menanyakan
mengenai nama, jenis kelamin, status. Mahasiswa juga ditanya tentang tingkat atau
semester mahasiswa saat ini. Bagian kedua dari kuesioner berisi pernyataan
mengenai persepsi responden mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan
karir ditinjau dari penghargaan finansial, pelatihan profesional, pengakuan
profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan pekerjccn, keamanan kerja dan pasar kerja
serta personalitas. Pernyataan-pernyataan ini bersifat tertutup karena peneliti telah
menyediakan alternatif jawaban yang dapat dipilih oleh responden. Alternatif
jawaban tersebut dikembangkan dengan menggunakan skala likerl yang berupa
jawaban sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), netral (N), setuju (S) sangat
setuju (SS).
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Definisi Operasional dan pengukuran Variabel
Variabel dalam penelitian ini adalah persepsi mahasiswa akuntansi

semester awal dan semester akhir yaitu pengalaman tentang obyek, peristiwa, atau
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpiulkan informasi dan
menafsirkan pesan, mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan karlr yanj
ditinjau dari:
1) Gaji atau penghargaan finansial adalah hasil yang diperoleh sebagai

kontraprestasi yang telah diyakini secara mendasar bagilebagian perusaha"an
sebagai daya tarik utama untuk memberikan kepuasan kepaoJ karyawan. Gaji
atau penghargaan finansial dapat diukur dengan (Rahayu, 2003): i; cu;i u*at
yang tinggi; 2). Dana pensiun; 3). Kenaikan gaji lebih cepat.

2) Pelatihan profesional, meliputi hal-hal yang berhubungan dengan peningkatan
keahlian. Pelatihan professional dapat biukur dengan (Rinayu,2ooi): t )Pelatihan sebelum murai bekerja; 2). peratihan professionar;'3). eetafinan ierya
rutin; 4). Pengalaman kerja.

3) Pengakuan Profesional, meliputi hal-hal yang berhubungan dengan pengakuan
terhadap prestasi. Pengakuan profesional ini meliputi adanyJ kemurigkinan
bekerja dengan ahli yang lain, kesempatan untuk berkembang dan peng-akuan
prestasi. Gaji profesionalitas dapat diukur dengan (Rahayu,-2003): t;i t_eoirr
banyak memerikan kesempatan berkembang; 2) Ada pengakrian apahrila
berprestasi; 3). Memerlukan banyak cara untuk naik pangkat; +;. vemerlukan
keahlian untuk nrencapai sukses.

4) Nilai-Nilai sosial, ditunjukkan sebagai faktor yang menampakkan kemampuan
seseorang di masyarakat atau nilai seseorang yang dapat dilihat dari sudut
o_andang orang-orang lain di lingkungannya . Niiai-nilai soslal dapat diuji dengan
(Rahayu,2003): 1)cara untuk naik pangkat; 2) Kesempatan untuk melakukan
pelayanan sosial; 3) Kesempatan untuk berinteraksi dengan orang lain; 4)
Kepuasaan pribadi; 5) Kesempatan untuk menjalankan hobby di luar iet<erjaan;6) Perhatian terhadap perilaku individu; 7) Gengsi oekerjaan di mata orang iain. 

'

5) Lingkungan Kerja, sifat pekerjaan, tingkat persaingan dan banyaknya tJkanan
kerja merupakan faktor lingkungan pekerjaan. Lingkungan t<erja oiu[ur oengan

- (Rahayu, 2003) : Sifat pekerjaan (rutin, atiaktif, sering telmbur).
6) Pertimbangan Pasar Kerja, pertimbangan pasar kerja meliputi keamanan kerla

dan tersedianya lapangan kerja atau kemudahan mengakses lowongan kerja.
Keamanan kerja merupakan faktor dimana karir yangl dipilih dapat-bertahan
dalam jangka waktu yang cukup lama. pertimbangan -pasar 

kerja diuji dengandua pertanyaan mengenai keamanan kerja din kemudahin mlngat'ses
lapargan pekerjaan. pertimbangan pasar kerja dapat diukur dengan (R-ahayu,
2003): 1). Keamanan kerjanya tebih terjamin ltioat< mudah eirry' .tan iy.
Lapangan kerja yang ditawarkan mudah diketahui.

7) Personalitas, merupakan salah satu dari determinan yang potensial terhadapperilaku individu saat berhadapan dengan kondisi aiau situasi tertentu.
Personalitas diukur dengan kesesuaian plkerjaan dengan kepribadian yang
dimiiiki seseorang (Rahayu,2003).

Teknik Analisis

. . Untuk menguji kualitas data dilakukan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas. Uji
Validitas mengunakan Pearson's Corretation Product Moment uniuk pengujian duasisi yang terdapat pada program komputer spss 17.0 for windowsi Haslt uii
korelasi tersebut bisa dinyatakan valid jika tingkat probabilitas lebih kecil dari 0,05.uji Reliabilitas dianalisis dengan menggunakan teknik dari cronbach yaitu
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Cronbach's Atpha yang terdapat pada program komputerplss 17'0 for Windows'

Sekaran (2000) menyatakan bahwa ,"*ikin dekai koefisien alpha pada nilai 1

berarti butir-butir p"rnGl""n dalam koefisien semakin reliabel. Besarnya nilai alpha

yang dihasitkan oioaniilioql *gll indeks: > 0,800: tinggi; 0,600 - 0,799: sedang;

.O,dOO, rendah. (Sekaran, 2000:31 2)'

Untukmengetahuiapakahdatayangdibandingkanrata-ratanyatelah
terdistribusi normal, i["[rr."n Uji normalitai oatu. Teknik pengujian normalitas yang

digunakan dalam p"nuliti"n ini iOatan One Sample Kolmogorov-Smirnov lesf yang

terdapat pada pograrn [o*put*|. spss. 12.0 for windows. Pengambilan keputusan

dilakukan dengan n,..tUulOingkan signifikansi hasil pengu.iian dengan tingkat

signifikansi 0,05. Niiai ,ignifik;n.i dari uji normalitas ini haruslah sebesar 0,05,

karena jika nitai signltik;;sinya lebih t<ecit dari 0,05 maka data tidak terdistribusi

secara normal.
PengujianHipotesis,jikadataberdistribusinormalmakadigunakanujibeda

dengan uji statistik p"ru*"trir. lndependent Sample T-test, sedangkan jika data tidak

berdistribusi normal maka digunakan uji statistic non-parametrik Mann-whitney test'

HASIL DAN PEMBAHASAN

Datayangteiahdiperoiehselamapelaksanaanpenelitian.Datayang
terkumpul tersebut *"trpu["n data primer' yaitu data-yang berasal darl jawaban

respondenterhadapdaftarpertanyaanyangoiuagkan..Respondendalampenelitian
ini adalah 100 marras'rs*" ""*"ri"r 

awal ian tob mahasiswa semester akhir pada

Fakultas Ekonomi Juruiun Akuntansi cii Universitas Pembangunan Nasional

"Veteran' YogYakarta.ilil ;i;;"oii,*putt un dirakukan ",Tli:i: I":11t1'1 *'?il,^1"'i?"

100
100
100
100
100
100
100
100
100

100

100
'100

100
100

3.7770
3.4750
3.5730
3 7810
3.4280
3.7080
3.1 800
3.3650
3.0910

3.2790

3.8900
3.7500
3.6000
3.8600

.67836

.65295

.62326

.76352

.63215

.6971 3

.52030

.70844
60605

2.20
1.00
1.80
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00

untuk
adalah

5.00
5.00
5.00
5.00
5.00
5.00
4.80
5.00
5.00

5.00

5.00
5.00
5.00
5.00

*"nn""*#i,' '"ti;j'll;i;J*u"r J"r"* ge.neriti31 !i i::I* :' ::::'^t;::i:iiffii;k;i;; ;;;s'",'""!i"'.'gk"n nitui minimum' maksimu m' mean dan standar

deviasi variabel Penelitian:

Tabel 1

Statistik DeskriPtif

Gajii Pengharga
an Finansial
Pelatihan
Profesional
Pengakuan
Profesional
Nilai-nilai
Sosial
Lingkungan
Kerja

Pertimbangan
Pasar Kerja
Personalitas

Semester awal
Semester akhir
Semester awal
Semester akhir
Semester awal
Semester akhir
Semester awal
Semester akhir
Semester awal

Semester akhir

Semester awal
Semester akhir
Semester awal
Semester akhir

67813 2.O0

.78038

.92524

.65'134
89916

1.00
1.00
1.00
100
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Jenis Karir Responden

. Deskripsi responden berdasarkan jenis karir yang diinginkan disajikan dalam
Tabel 2.

Tabet 2
Jenis Pilihan Karir Responden

Akuntan Publik
Akuntan Pendidik
Akuntan Perusahaan
Akuntan Pemerintah
Total

19
7

41
33

100

23
4

39
34

100

23o/o

4%
39%
34%

100%

19%
7%

41Yo
33%

100Yo

Dari rabel 2 diketahui bahwa responden dalam penelitian ini yakni
mahasiswa semester awal dan semester akhir jurusan akuntansi Universitas
Pembangunan Nasional "Veteran" yogyakarta, menunjukkan bahwa sebagian besar
menginginkan karir sebagai akuntan perusahaan, yit ni sebanyak 3g Lsponden
atau 39% untuk mahasiswa semester awal aan 4l responden atau 41% untuk
mahasiswa semester akhir, diikuti berkarir sebagai akuntan pemerintah, sebanyak
34 responden atau 34% untuk mahasiswa semester awal dan 33 respond"n ,iuu
33% untuk mahasiswa semester akhir. sebanyak 23 responden atau 23% uniuk
mahasiswa semester awal dan 19 responden aiau 19% mahasiswa semester akhiringin berkarir sebagai akuntan publik dan yang menginginkan berkarir sebagai
akuntan pendidik hanya terdapat 4 responden atiu +Z untirt< mahasiswa s".".i r-
awal dan 7 responden atauToh untuk mahasiswa semester akhir.

Uji Kualitas Data dan Uji Normalitas Data
Hasil uji validitas menggunakan korelasi Pearson's Correlation prociuct

Momont menunjukkan, semua data valid, karena tingkat profitabilitasnya lebih kecildari 0,05. Demikian juga hasil uji reliabilitas denlan menggunakan teknik daricronbach yaitu cronbach's Atpha, menunjukkan iemua diia adalah reliabel
karena dari N of items diperoleh Cronbach' Alpha sebesar 0.873, berarti nilai Alphayang dihasilkan dibandingkan dengan indeks: > 0,900 adarah tinggi.

Hasil Uji Normalitas Data, yang ditakukan dengan perig-ulian Two-sample
Kolmogorov- smirnov resf. Adapun hasil pengujian oen-gan rang=Lurn"n yang tersallpada Tabel 3.

Tabet 3
Hasil Pengujian Normalitas

Gaji/Penghargaan Finansial
Pelatihan Profesional
Pengakuan Profesional
Nilai-nilai Sosial
Lingkungan Kerja
Pertimbangan Pasar Kerja
Personalitas

1.697
.990

1.131
.849
.778

1.061
1.768

.006

.281

.155

.468

.581

.211

.004

Tidak Normal
Normal
Normal
Normal
Normal
Normal

Tidak Normal

Dari hasil uji statistik untuk normalitas data diperoleh hasil bahwa data untukfaktor Pelatihan Profesional Pengakuan Profesional, Nilai-nilai Sosial, t-ingkungan
Kerja dan Pertimbangan pasar Kerja berdistribusi normal, sehingga .intrt"r;i
hipotesis diqunakan arat uii /ndependenf samp/e r-fesf. sedangkJn- data untu'k
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faktor Gaji/Penghargaan Finansial dan Personalitas tidak berdistribusi normal
sehingga untuk uji hipotesisnya digunakan statistik non-parametrik dengan alat u.ii

Mann-Whitney Test.

Hasil Pengujian Hipotesis
Gaji atau Penghargaan Finansial

Berdasarkan hasil pengujian normalitas data, hipotesis 1 diuji menggunakan
Mann-Whitney Test dan hasilnya ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel 4
Pengujian Hipotesis 1

Gaii/Penghargaan Finansial -3.112 .002

Pada Tabel 4 diketahui bahwa hasil uji statistik Mann-Whitney untuk hipotesis
1 yaitu tidak terdapat perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi semester awal dan
semester akhir ditinjau dari faktor gaji/penghargaan finansial menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi semester awal dan semester
akhir ditinjau dari faktor gaji/penghargaan financial.Hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi sebesai'0,000 (< 0,05), sehingEa hipoiesis 1 ditolak.

Pelatihan Profesional
Berdasarkan hasil pengujian normalitas data, hipotesis 2 diuji menggunakan

lndependent Sample T-test dan hasilnya ditampiikan pada Tabel 5.

Tabel 5
Pengujian Hipotesis 2

lndependent Samples Test

ffi
ll:irlilit:ii;ll,;;, ,

Sig Mean Std. Error
Sig T Df (2{ailed) Difference Difference Lorrer Upper

Pelatihan
Profesional

E v A 5.288 .023 -2.110 198 .036 .20800 .09856 -.40236 -.01364
EVnot
assumed

-2.110 190.367 036 -.20800 09856 -.40241 -.01359

Pada Tabel 5 diketahui bahwa hasil uji statistik lndependent Sample T-test
untuk hipotesis 2 yaitu tidak terdapat perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi
semester awal dan semester akhir ditinjau dari faktor pelatihan profesional
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi semester
awal dan semester akhir ditinjau dari faktor pelatihan profesional. Hai ini dibuktikan
dengan nilai signifikansi sebesar 0,036 (< 0,05), sehingga hipotesis 2 ditolak.

Pengakuan Profesional
Berdasarkan hasil pengujian normalitas data, hipotesis 3 diuji menggunakan

lndependent Sample T{est 6sp hasilnya ditampilkan pada Tabel 6.
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Tabel 6
Pengujian Hipotesis 3

ndent Samples Test

siq Df
Sig. (2-
tailed)

Mean
Difference

Std. Error
Difference Lower Upper

Pengakuan E V A
Profesional --

EVnot
642 .424 -2.975 198 -.28000 09411 -.46558 -.09442

-2975 196.134 -.28000 09411 -.46559 -.09441assume
ci

Pada Tabel 6 diketahui bahwa hasil uji statistik lndependent Sample T-testuntuk hipotesis 3 yaitu tidak terdapat perbedaan persejsi'mahasiswa akuntansisemester awal dan semester akhir ditinjau dari'faktor pengakuan protesionai
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan [ersepsi mahasiswa ikuntansi semest;;avral dan semester. akhir ditinjau dari 

'faktoi p"ng"kuin profesional. Hal inidibuktikan dengan nitai signifikansi sebesar 0,003 (."0,05i, 
"Lninggu 

fripoteiis editolak.

Nilai-Nilai Sosial
Berdasarkan hasir pengujian normaritas data, hipotesis 4 diuji menggunakan

lndependent sample T{est dan hasirnya ditampirkan pada TaberT.

Tabel 7
Pengujian Hipotesis 4

Independent Samples Test

Sis. (2-
T Df taited)sig.

Mean
Difference

Std. Error
Difference Lower Upper

Nilai-
nilai
Sosial

EVA 5.693 .018 -2.105 198 .037 08790 -.35834 -.01166
EVnot
assumed

-2.105 181.728 u3t 35843 -.01 157

Pada Tabel 7 diketahui bahwa hasil.uji.statistik lndependent Sample T{estuntuk hipotesis 4 yaitu tidak terdapat perbedaan p"r".fri-rahasiswa akuntansisemester awal dan semester akhir ditinjau dari faktor nilai-nilai sosial menunjut tanbahwa terdapat perbedaan _persepsi mahasiswa 
"trni"n"i semester awal dansemester akhir ditinjau dari faktor nilai-nilai sosial. Hal ini dibuktikan 0""g"; .i;isignifikansi sebesar 0,037 (< 0,05), sehingga hipotesis a ditora[.-

Lingkungan Kerja
Berdasarkan hasir pengujian normaritas data, hipotesis 5 diuji menggunakanlndependenJ sampre.T-test dJn-hasirnya ditampirkan pada Go"r e

Pada Tabel B diketahui bahwi hasil uji statistik Lnoepenoent Sampte T{estuntuk hipotesis 5 yaitu tidak terdapat perbedaan p"r""p.i"rahasiswa akuntansisemester awal dan semester akhir ditinjau dari.faktoi tingklngan kerla menunl;kk";bahwa terdapat perbedaan-persepsi mahasiswa atu"ntanJi-semester awal dan
::J,?,",.t:jjll,l9,!l**| f:T:l tinskunsan ker;a. Hal ini dibuktikan o"ng"; niLi
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Tabel 8

Pengujian HiPotesis 5

lndependent SamPles Test

Sis. (2-
tailed)

Mean
Difference

Std. Error
Difference Lower Upper

EVA 2.296 13'1 -2.067 198 - 18800 09095 ,.36735 -.00865
L,ngkungan
Keria -2.067 195.551 1 8800 09095 -.36736 -.00864

EVnot
assumed

Pertimbangan Pasar Kerja
Berdasarkan hasil pengujian normalitas data, hipotesis 6 diuji menggunakan

lndependent Sample T-test dln hasilnya ditampilkan pada Tabel 9

Tabel 9
Pengujian HiPotesis 6

lndependent SamPles Test
t-test for Equality of Means

Levene's Test
for Equality of

Variances

95% Confldence
lnterval of the

Difference

dfsig
Sig. (2- Mean Std. Error

tai{ed) Difference Difference Lower Upper

EVA 6.483 .A12 1.157 198 249 14000 12104 -.09869 37869
Pertimbang
an Pasar
Kerja

EVnot
assumed

1.157 192.525 12104 -.09873 J/O/C

Pada Tabel 9 diketahui bahwa hasil uji statrstik lndependent sample T-test

untuk hipotesis 6 yaitu tidak terdapat perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi

semester awal dan semester akhi; ditinjau dari faktor pertimbangan pasar kerja

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi

semester awal dan semester akhir ditinjau dari faktor peftimbangan pasar kerja. Hal

ini dibuktikan dengan nilai signifikansi iebesat 0,249 (> 0,05), sehingga hipotesis 6

drterima.

Personalitas
Berdasarkan hasil pengujian normalitas data, hipotesis 7 diuji menggunakan

Mann-Whrtney Test dan hasilnya ditampilkan pada Tabel '10'

Personalitas -2.028 .043

dengan nitai signifikahsi sebesar 0,043 (< 0,05), sehingga hipotesis 7 ditolak'

pada Tabet 10 diketahui bahwa hasil uji statistik Mann-Whitney untuk

hipotesis 7 yaitu tidak terdapat perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi semester

awal dan semester akhir ditinjau dari faktor personalitas finansial menunjukkan

U"ft*t terdapat perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi semester awal dan

semester akhir ditinjau darr 
'faktor 

gaji/penghargaan financial Hal ini.dibuktikan

Tabel 10
Pengujian HiPotesis
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Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa akuntansi

semester awal dan akhir pada Jurusan Akuntansi Universitas Pembangunan
Nasional "Veteran" Yogyakarta untuk memilih salah satu jalur karir profesi mereka
selanjutnya hanya dipengaruhi oleh adanya pertimbangan faktor gaji atau
penghargaan finansial, pelatihan profesional, pengakuan profesional, 

-nilai-nilai

sosial dan lingkungan kerja, dan personalitas sedangkan faktor pertimbangan
keamanan kerja dan pasar kerja tidak dipersepsikan secara berbeda oleh
mahasiswa.

Gaji atau Penghargaan Finansial
Hasil pengujian menunjukkan bukti bahwa persepsi mahasiswa semester

awal terhadap faktor gaji atau penghargaan finansial dalam pemilihan karir mereka
sebagai akuntan publik dengan akuntan perusahaan, akuntan pemerintah dan
akuntan pendidik berbeda-beda. Hal ini menyetujui penelitian Rahayu (2003) dan
Setiyani (2005) yang menunjukkan bahwa ada perbedaan pandangan diantara
mahasiswa. Tetapi penelitian ini menolak hasil penelitian Astami lzoot; yang
menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang berkaitan dengan faktor gaji
dalam memilih bidang profesinya.

Gaji dianalisis dengan tiga pertanyaan yaitu gaji awal yang tinggi, tersedianya
oana pensiun dan kenaikan Eali yang lebih cepat. Dan untuk indikator gaji awai yang
tinggi dapat dilihat bahwa mahasiswa menganggao akuntan perusah"an
rnemberikan gaji awal yang tinggi. lndikator tersedianya dana pensiun mahasiswa
beranggapan bahwa karir sebagai akuntan pemerintah lebih memberikan jaminan di
hari tua kelak. lndikator kenaikan gaji yang diberikan lebih cepat, mahasiswa
beranggapan bahwa akuntan perusahaan lebih dapat memberikan kenaikan gaji
yang lebih cepat

Pelatihan profesional
Hasil yang sama juga dilihat dari persepsi mahasiswa mengenai pelatihan

profesioanal. Dimana terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa semester
awal dan semester akhir ditinjau dari pelatihan profesioanal. Penelitian ini konsisten
dengan penelitran yang dilakukan oteh Rahayu (2003) dan Setiyani (2005)
sedangkan untuk pengakuan professional dalam suatu bidang kjrir akuntan
nampaknya juga menjadi salah satu faktor yang membedakan pandangan
mahasiswa untuk memilih karir di bidang akuntansi. Penelitian ini menyetirjui
penelitian Rahayu (2003). Adanya perbedaan tersebut muncul karena pertimbangin
bahwa karir di bidang akuntansi nampaknya dapat dianggap sebagai sebuah k'arir
professional. Pelatihan profesional dianalis dengan empat pertanyaan yaitu
Pelatihan sebelum mulai bekerja, sering mengikuti latihan di luar lem6aga untuk
meningkatkan profesional, sering mengikuti pelatihan rutin di lembJga dan
memperoleh pengalaman kerja yang bervariasi. Untuk pelatihan sebelum bekerja,
dapat dilihat bahwa pelatihan sebe!um bekerja dianggap mahasiswa teun
dibutuhkan oleh akuntan publik karena mahasiswa beranggapan karir akuntan
publik akan menghadapi masalah yang bermacam-macam dan pelatihan sebelum
bekerja dipedukan untuk menghadapi masalah-masalah tersebut.

Untuk indikator sering mengikuti latihan di luar lembaga untuk meningkatkan
professional, mahasiswa menganggap profesi akuntan publik sering mengikuti
latihan di luar iernbaga seperti seminar-seminar atau workshop untuk meningt<Jttan
profesional dan pelatihan rutin yang diadakan secara periodik oleii pihak
perusahaan guna meningkatkan kemampuan karyawan untuk menyelesaikan
pekerjaqn yang ada.
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Untuk pernyataan sering mengikuti pelatihan rutin di lembaga, mahasiswa
menganggap profesi akuntan publik lebih memperoleh pengalaman kerja yang
bervariasi dibandingkan karir sebagai akuntan publik daripada akuntan pendidik,
akuntan perusahaan dan akuntan pemerintah hal ini dikarenakan akuntan publik
akan menghadapi berbagai macam jenis klien dengan karakter yang berbeda-beda
dan permasalahan yang kompleks.

Pengakuan profesional
Hasil penelitian untuk variabel pengakuan profesional adalah terdapat

perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi untuk variabel tersebut Hasil penelitian
ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2003) dan menolak
hasil penelitian Setiyani (2005) yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan dari
segi pengakuan profesional.

Pengakuan profesional dianalisis dengan empat pertanyaan yaitu lebih
banyak memberikan kesempatan untuk berkembang, ada pengakuan apabila
berprestasi, memerlukan banyak cara untuk naik pangkai, Memerlukan keahlian
tertentu untuk mencapai sukses. Pada indikator lebih banyak memberikan
kesempatan berkembang, mahasiswa beranggapan bahwa akuntan publlk lebih
memberikan kesempatan berkembang dalam pemilihan karir akuntan publik
daripada sebagai akuntan pendidik, :kuntan perusahaan dan akuntan penrerintah
karena akuntan publik akan menghadapi berbagai macam permasalahan yang
sehingga akuntan publik lebih dapat ntengembangkan dtri.

Untuk indikator ada pengakuan apabila berprestasi menunjukkan bahwa
akuntan perusahaan dianggap lebih memberikan pengakuan apabila berprestasi
dibandingkan dengan karir sebagai akuntan publik, sebagai akuntan pertdidik, dan
akuntan pemerintah mungkin itu karena cara tersebut dapat digunakan atasan untuk
memacu kinerja karyawannya aEar lebih baik lagi.

Untuk indikator memerlukan banyak cara untuk naik pangkat, menunjukkan
bahwa mahasiswa beranggapan bahwa memilih karir sebagai akuntan publik lebih
memerlukan banyak cara untuk naik pangkat dan memerlukan keahlian iertentu
untuk mencapai sukses daripada sebagai akuntan pendidik, akuntan perusahaan
dan akuntan pemerintah mungkin karena untuk menjadi akuntan publik dibutuhkan
waktu sekurang-kurangnya tiga tahun bekerja di KAP dan mempunyai reputasi yang
baik di bidang audit.

Nilai-nilai Sosial
Persepsi mengenai nilai-nilai sosial menunjukkan adanya perbedaan persepsi

mahasiswa. Hal ini menclak penelitian dari Setiyani (2005) dan hasil penelitian
Rahayu (2003). Dalam Rahayu (2003) dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan
pandangan mengenai pemilihan karir yang dilihat dari faktor nilai-nilai sosial, juga
disebutkan bahwa mahasiswa menganggap bahwa karir yangdijalaninya dinilai
sama oleh masyarakat.

Nilai-nilai sosial dianalisis dengan menggunakan enam indikator yaitu lebih
memberikan kesempatan untuk melakukan kegiatan sosial, lebih memberikan
kesempatan untuk berinteraksi dengan orang lain, lebih memerlukan kesempatan
untuk menjalankan hobi, lebih memperhatikan perilaku individu. Untuk indikator
lebih memberikan kesempatan untuk melakukan kegiatan sosial, akuntan
pemerintah dianggap lebih banyak memberikan kesempatan untuk melakukan
kegiatan sosial hal ini mungkin dikarenakan karir sebagai akuntan pemerintah
memberikan waktu khusus dtluar pekerjaan untuk melakukan kegiatan sosial.
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Untuk indikator lebih memberikan. kesempatan untuk berinteraksi denganorang lain, akuntan pendidik dianggap rebih banyar. rn"*o"rikan kesempatan untukberinteraksi dengan ,or9lq rain diiipada akuntan pruiir., 
"krntan 

perusahaan danakuntan pemerintah hal i.n-i mungkin karena bekerji r"o"g;i"runtan pendidik pastibertemu dengan banyak muriJ saat mengajar sehingga memungkinkan untukberinteraksi dengan banyak orang.
Untuk indikator rebih meheduka.n kesempatan untuk menjarankan hobi,akuntan pemerintah. dianggap rebih banyak ,.ir-n."rr"k"" kesempatan untukmenjalankan hobi daripadJ akuntan puotit, 

"r,r"t",' 
'p.ndidik 

dan akuntanperusahaan karena mungkin mahasiswa beranggapan f,un*" profesi akuntanpernerintah mempunyai banyak waktu yang ruin"g 
'oi ruai pekerjaannya untukmenjalankan hobinya.

Untuk indikator lebih memperhatikan perilaku individu, akuntan pemerintahdianggap lebih memperhatikan periraku individu ouiiprJu J[rn,"n pubrik, akuntanpendidik dan akuntan perusahaan karena mahasiswa beranggapan akuntanpemerintah sering berhubungan dengan orang-orang di ruar instansi yan;mempunyai hubungan pekerjaan denginnya. Laiu untik indikator p"k"rjruinfXlebih bergengsi dibanding i<arir yan; tain. at<untan--penoioit dianggap rebihmemperhatikan peri.la.ku individu oaiipaoa akuntan publik,-oan akuntan perusahaandan akuntan pemerintah.karena mungkin mahasiswa nui"ngg"prn bahwa akuntanpendidik biasan;va bei'sekoiah ,ampal jenjang y"ng iJ,il-,-i;ijgi can r.nemitiki gelaryang tinggi misalnya gelar doktor atau Oan'kariprof"loi 
- ' -

Untuk indikator rebih memberi kesempatan untuk bekerja dengan ahri dibidang yang lain, akuntan pemerintah dianggap rebih memberi kesempatan untukbekerja dengan ahli di bidang yang lain Iiripaoa ,r.untun- publik, dan akuntanperusahaan dan akuntan pemerintin r,at itu karena mungrin profesi akuntanpemerintah banyak mempunyai waktu ruang sehing;;;";;;grinr"n untuk bekerjadengan ahli di bidang yang tjin.
Lingkungan kerja

Mengenai ringkungan kerja diperoreh hasir bahwa terdapat perbedaanpersepsi mahasiswa semester awar dan semester akhir. Har ini tolriistJn ;;;;;;penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2003) vari"o"i iingkrngan kerja dianalisisdengan tujuh perranl^11} yaity ,qgierlaan rutin, p"kuri"uinva rebih cepat dapatdiselesaikan, pekerjaannya rebih banyak trntungin. 
'ingl.ungan 

kerjanyamenyenangkan, sering rembur, tingkat kompetisi antar k"aryawan tinggi, ada tekanankerja, untuk mencapai,hasir yang 
"6rprrn". Untuk inJikal;;;lerjaan rutin, akuntanpendidik dianggap lebih mempunyai pekerjaan rrtin Jaie# akuntan publik, danakuntan perusahaan dan akuntan'pemerintah hal ini mungkin dikarenakan akuntanpendidik mempunyai jadwal mengalar. yang rutin.

Untuk indikator pekerjaannya' teSin cepat dapat diselesaikan, akuntanpend,idik dianggap pekerjaannya tebirr cepat dapat diselesait<an daripada akuntanpublik' dan akuntan peruiahaan dan akuntan pemerintah nai ini dikarenakan jadwalmengajar akuntan pendidik yang berbeda.dengan ii, *"r;jit, o"t"rj" di kantor.Akuntan pendidik pun bisa meilba*a f"r,ur;"lnny; pri;;;'untut< diseresaikan dirumah.
Pekerjaannya 

.rebih banyak tantangan,. akuntan pemerintah dianggappekerjaannya lebih banyak tantangan daiipada ;k;;t;r 'puorir,. dan akuntanperusahaan dan akuntan pendidik rrit itu kaiena hurui 
"iup-citempatkan dimanasaja jika bekerja pada instansi pemerintah oan p"lr"4u"nny-J harus sesuai denganundang-undang yang telah diatur.

Lingkungan kerjanya menyenangkan. bahwa.akuntan pemerintah dianggapItngkungan kerjanya menyenangkan - o@, dan akunlan
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perusahaan dan akuntan pendidik karena semua sudah diatur dalam undang-

undang tinggal mengikuti saja. Apabila sering lembur mahasiswa menganggap

akuntan pe-n;idik dianggap pekerjaan yang sering mendapatkan lembur daripada

akuntan publik, dan akr-rntan perusahaan dan akuntan pemerintah hal itu mungkin

karena mungkin sering mendapatkan jadwal mengajar kuliah pada malam hari'

Tingklt kompetisi antar karyawan yang tinggi, mahasiswa menganggap

akuntan plndidik adalah pekerjaan yang tingkat kompetisi antar karyawannya tinggi

itu mungkin karena akuntan fendidik harus berusaha melanjutkan pendidikan ke

jenjang 
"yang 

lebih tinggi agar bisa menduduki jabatan sebagai dekan maupun

ret<ior. 
- 

Afabila ada tekanan kerja untuk mencapai hasil yang sempurna

menunjukkan akuntan pemerintah dianggap lebih mendapatkan tekanan kerja untuk

mencapai hasil yang sempurna mungkin karena akuntan pemerintah bekerja pada

lembaga-lembaga y-ng tugas, kewajiban dan fungsinya sudah diatur dalam undang-

undan! sehingga menimUutt<an tekanan yang lebih tinggi dibanding karir akuntan

yang lainnya.

Pertimbangan Pasar kerja
Uenjenai faktor pertimbangan keamanan kerja dan pasar kerja menun.iukkan

bahwa tidal terdapat perbedaan pandangan mahasiswa. Penelitian ini mendukung

hasil penelitian detiyani (2005) dan menolak hasil penelitian Rahayu (2003)'

Setiyani (2005) menyatakan bahwa secai"a kesei''uhan iidak ada pei'bedaan

persepsi pemilihan kaiir sebagai akuntan publik dan non akuntan publik ditinjau dari

iaktorpertimbangan pasar keija. Faktor pertimbangan pasar kerja dianalisrs dengan

dua indikator ya-itu keamanan kerjanya lebih terjamin dan lapangan kerja yang

drtawarkan mudah diketahui.
Mahasiswa yang memilih karir sebagai akuntan publik dan akuntan

pemerintah menganggJp keamanan kerjanya lebih terjamin .karena mungkin jauh

dari pHK. Untuk inCi[ator lapangan kerja yang ditawarkan terlihat bahwa mahasiswa

yang memilih karir sebagai akuntan public dan akuntan pemerintah menganggap

it<ses lapangan kerja yang ditawarkan mudah diketahui'

Personalitas
Ditinjau dari faktor personalitas diketahui bahwa terdapat perbedaan

persepsi mahasiswa akuntansi semester awal dan semester akhir dalam pemilihan

karir. Hasil ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan Rahayu (2003)' Hasil

analisis pada mahasiswa semester awal dan semester akhir jurusan akuntansi

Universitas Pembangunan Nasional "Veteran" Yogyakarta mencerminkan

personalitas seorang yang bekerja secara professional, menunjukkan bahwa

ierdapat perbedaan 
-persepsi. 

Mahasiswa menganggap bahwa karir yang dipilih

mencerminkan personalitas seseorang yang bekerja secara profesional

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai perbedaan persepsi mahasiswa

akuntansi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan kartr mahasiswa
jurusan akuntansi, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan persepsi

mahasiswa akuntansi semester awal dan semester akhir yang dilihat dari keinginan

karir akuntan yang ditinjau dari gaji atau penghargaan finansial, pelatihan

profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan kerja, dan

personalitas. Dalam hal pertimbangan pasar kerja disimpulkan tidak terdapat

perbedaan pandangan mahasiswa akuntansi semester awal dan semester akhir
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Adapun saran yang diberikan untuk penelitian yang berikutnya adalah
sebagai berikut:
1) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan pertanyaan tertutup dan

pernyataan terbuka serta data wawancara sebagai instrumen penelitiannya,
_. ?gar penelitian yang lebih lengkap dan pengaruh bias tidak dapat d'iukur.
2) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mLnggunakan responden dari seluruh

universitas yang ada di Yogyakarta, baik perguruan tinggi swasta atau negeri
yang memiliki jurusan akuntansi, sehingga hasil peneliiiin Oan digeneraliJasi
secara luas.

3) Penelitian ini tidak menggunakan variabel karakteristik responden seperti latar
belakang pendidikan di SLTA dan nilai mata kuliah yang sudah ditempuh untuk
menentukan kosentrasi bidang kajian bagi mahasiswa, dengan demi'kian, bagi
peneliti selanjutnya per-lu dikaji lebih tanjut.
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